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ABSTRAK

DIMAS FEBRYANSYAH
SISTEM MONITORING KWH METER UNTUK PEMBAYARAN
KOS-KOSAN DENGAN MENGGUNAKAN APLIKASI

BLYNK DAN ESP32
2021

Listrik adalah suatu kebutuhan manusia sehari-hari. Semua peralatan sebagian besar
memakai listrik sebagai energinya. Kebutuhan akan listrik dari tahun ke tahun semakin besar, hal
ini dikarenakan produsen juga semakin gencar memproduksi berbagai macam peralatan yang
fungsinya beragam untuk membantu dan memenuhi kebutuhan manusia. Sementara itu energi
listrik merupakan kebutuhan yang sangat diperlukan oleh penghuni kos, tetapi sering kali pemilik
kos meratakan biaya listrik yang harus dibayar oleh penyewa padahal kenyataannya kebutuhan
listrik antar kamar tidak sama. Kebijakan seperti inilah yang membuat penghuni terkadang merasa
dirugikan. Tujuan penelitian ini adalahmembangun sistem monitoring kWh meter untuk mengontrol
kebutuhan listrik antar kos menggunakan aplikasi BYLNK, dengan menerapkan mikrokontroler
ESP32 dibantu dengan sensor PZEM 004T, monitoring dilakukan dengan bantuanaplikasi BLYNK.
Dari penelitian ini menghasilkan sistem monitoring yang efektifdan efesien dengan pengujian alat-
alat elektronik sebanyak 15 alat elektornikrumah.

Kata kunci : Sistem Monitoring, KWh Meter, ESP32, Aplikasi Blynk.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Listrik adalah suatu kebutuhan manusia sehari-hari. Semua
peralatan sebagian besar memakai listrik sebagai energinya.
Kebutuhan akan listrik dari tahun ke tahun semakin besar, hal ini
dikarenakan produsen juga semakin gencar memproduksi
berbagai macam peralatan yang fungsinya beragam untuk
membantu dan memenuhi kebutuhan manusia, mulai alat-alat
elektronik rumah tangga, kantor, industri, peralatan olahraga, serta
peralatan yang lebih privasi lagi seperti smartphone dan lain
sebagainya.

Di Indonesia sendiri terdapat tempat tinggal yang disebut
kos-kosan, kos- kosan yaitu sebuah jasa yang menawarkan sebuah
kamar atau tempat untuk ditinggali dengan sejumlah pembayaran
tertentu untuk setiap periode tertentu. Dimana penggunaan daya
listrik di kos-kosan selama ini hanya dapat dilihatmelalui alat ukur
kWh meter yang di distribusikan oleh Perusahaan Listik Negara
(PERSEROQO) yang menjadi satu-satunya produsen listrik yang
menaungi seluruh wilayah Indonesia. Penggunaan alat tersebut
tidak memberikan informasi tentang beberapa besar daya listrik
secara realtime, kWh meter hanya menunjukkan jumlah daya

yang kumulatif yang terpakai.



Sementara itu energi listrik merupakan kebutuhan yang
sangat diperlukan oleh penghuni kos, tetapi sering kali pemilik
kos meratakan biaya listrik yang harus dibayar oleh penyewa
padahal kenyataannya kebutuhan listrik antar kamar tidak sama.
Kebijakan seperti inilah yang membuat penghuni terkadang
merasa dirugikan.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka penulis tertarik
untuk mengangkat suatu judul penelitian mengenai pentingnya
mengontrol biaya listrik penghuni kos-kosan. Judul yang diangkat
adalah “Sistem Monitoring kWh meter untuk pembayaran kos-
kosan dengan menggunakan aplikasi BLYNK dan ESP32” Sistem
ini dapat dimanfaatkan pada penghuni kos-kosan untuk
mengontrol kWh meter supaya kebutuhan listrik antar penghuni

kos berbeda dan tidak di sama ratakan oleh pemilik kos.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan
masalah adalahsebagai berikut :
1. Bagaimana cara menciptakan alat untuk mengontrol
kWh meter padakos-kosan.
2. Bagaimana rancangan desain perangkat untuk

mengontrol KWh meterdengan menggunakan BYLNK



dan ESP32.
3. Bagaimana penerapan sistem alat control kWh meter

dari jarak jauhmenggunakan BYLNK dan ESP32.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka batasan

masalah adalahsebagai berikut :

1. Sistem yang digunakan menggunakan microcontroller
NodeMcu ESP32.

2. Pengoperasian sistem menggunakan aplikasi BY LNK.

3. Pengoperasian  sistem  monitoring menggunakan

sensor arus PZEM 004T.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam perancangan
sistem monitoring kwWh meter adalah :

1. Dapat membuat sistem monitoring KWh meter untuk
mengontrol kebutuhan listrik antar kos menggunakan
aplikasi BY LNK.

2. Merancang desain perangkat keras dan perangkat
lunak untuk mengontrol kWh meter dari jarak jauh
menggunakan microcontroller NodeMcu ESP32.

3. Menerapkan sistem pengontrolan kWh meter dari



1.5

jarak jauh menggunakan BYLNK.

Manfaat Penelitian

Perancangan aplikasi sistem monitoring kWh meter ini

bermanfaat bagi penghuni kos antara lain :

1.

Merancang dan mengimplementasikan sebuah sistem
monitoring KWh meter untuk pembayaran kos-kosan
untuk mengontrol tingkat kebutuhan listrik antar

penghuni kos

Dengan adanya aplikasi monitoring kWh meter untuk
pembayaran kos- kosan, diharapkan pemilik kos tidak
lagi meratakan biaya listrik antar penghuni kos.

Dapat dimanfaatkan pada penghuni kos untuk

mengontrol KWh meter dengan jarak jauh.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Sistem

Menurut Jogiyanto konsep sistem adalah jaringan kerja dari prosedur- prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu
sasaran tertentu. Terdapat dua kelompok pendekatan dalam mendefenisikan sistem yang
menekankan pada prosedural dan pada komponen atau elemennya (Jogiyanto, 2012).

Pendekatan sistem pada procedural Mendefenisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari
prosedur-posedur yang saling berhubungan, bekumpul bersama-sama untuk melakukan suatu

kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

Pendekatan sistem yang menekankan pada elemen atau komponen Mendefenisikan sistem
sebagai suatu kumpulan dari elemen-elemen yangberinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Komponen-komponen dalam sistem tidak berdiri sendiri-sendiri, karena saling berinteraksi dan
saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem dapat tercapai.
Sistem dikelilingi oleh lingkungan yang harus saling berinteraksi. Lingkungan dari sistem terdiri
dari berbagai elemen yang terletak di luar input, output, atau proses. Contoh dari lingkungan sistem

seperti pelanggan, pemerintah, bank.



2.1.1 Pengertian Sistem
Sistem adalah sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk
mencapai tujuan. (Yakub, 2012) Sistem merupakan kumpulan dari objek-objek seperti manusia,
sumber daya, konsep dan prosedur untuk melakukan suatu fungsi atau tujuan. Sistem terbagi
menjadi tiga bagian yaituinput, proses dan output. Bagian-bagian tersebut dikelilingi dan selalu
meliputi mekanisme umpan balik. Ferry Ferdian, Jurnal Rancang Bangun Sistem Informasi
Penjualan Berbasis Web Pada UD. Rukun Makmur, Surabaya. (Ferry Ferdian, 2017).
Kata Sistem mempunyai beberapa pengertian, tergantung dari sudut mana kata tersebut

didefenisikan. Secara garis besar ada dua pendekatan yang dilakukanyaitu:

a. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen-elemen atau
kelompoknya, yang didalam hal ini system ini didefenisikan sebagai
suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan,
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk
menyelesaikan suatu aturan tertentu.

b. Pendekatan sistem sebagai jaringan kerja dari prosedur, yang lebih
menekankan urutan operasi didalam sistem. Prosedur didefenisikan
sebagai urutan operasi kerja yang biasanya melibatkan beberapa orang
didalam satu atau lebih departemen yang diterapkan untuk menjamin
penanganan yang seragam dari transaksi bisnis yang terjadi. Pendekatan

sistem yang lebih menekankan pada elemen-elemen atau komponennya



mendefisikan system sebagai sekumpulan elemen-elemen yang saling terkait atau
terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. Dengan demikian didalam
suatu system, komponen-komponen ini tidakdapat berdiri sendiri, tetapi sebaliknya,
saling berhubungan hingga berbentuk suatu kesatuan hingga tujuan system dapat

tercapai.

2.1.2 Karakteristik Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling bekerja sama dan berinteraksi untuk
membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-
bagian dari sistem. Setiap subsistemmempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu
fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keselurahan. (Hartono: 2015)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang
lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang
sebagai suatu kesatuan. Batas suatu sistemmenunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

1. Lingkungan luar sistem (environment)

Adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.
2. Penghubung sistem (interface)

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya.



3. Masukan sistem (input)
Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa masukan
perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input) Maintenance input
adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input
adalah energiyang diproses untuk didapatkan keluaran. Sebagai contoh didalam sistem
komputer, program adalah maintenance input yang digunakan untuk mengoperasikan
komputernya dan data adalah signal input yang digunakan untuk mengoperasikan
komputernya dan data adalah signal input untuk diolah menjadi informasi.

4. Keluaran sistem (Output):

Merupakan hasil dari energi yang diolah oleh sistem
5. Pengolah sistem (Process)
Merupakan bagian yang memproses masukan untuk menjadi keluaran yang diinginkan.

6. Sasaran sistem

Kalau sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya.

2.1.3 Klasifikasi Sistem

Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara satu komponen dengankomponen lainnya.

Karena sistem memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap



kasus, maka sistem dapat diklasifikasikan kedalam beberapa sudut pandang, yaitu

1. Sistem abstrak: sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak
tampak secara fisik (sistem teologia)

2. Sistem fisik: merupakan sistem yang ada secara fisik (sistem komputer,
sistem akuntasi, sistem produksi).

3. Sistem alamiah: sistem yang terjadi melalui proses alam (sistem matahari,
sistem luar angkasa, sistem reproduksi)

4. Sistem buatan manusia: sistem yang dirancang oleh manusia. Sistem buatan
manusia yang melibatkan interaksi manusia dengan mesin disebut human
machine system (contoh: sistem informasi)

5. Sistem tertentu (deterministic system): beroperasi dengan tingkah lakuyang
sudah dapat diprediksi. Interaksi bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan
pasti sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan (contoh: sistem
komputer)

6. Sistem tak tentu (probabilistic system): sistem yang kondisi masa depannya
tidak dapat diprediski karena mengandung unsur probabilitas.

7. Sistem tertutup (close system): sistem yang tidak berhubungan dan tidak
terpengaruh dengan sistem luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatistanpa
adanya campur tangan dari pihak luar. Secara teoritis sistem tersebut ada,
tetapi kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar tertutup, yang ada
hanyalah relatively closed system (secara relatif tertutup, tidak benar- benar

tertutup).
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8. Sistem terbuka (open system) sistem yang berhubungan dan terpengaruh
dengan lingkungan luarnya. Lebih spesifik dekenal juga dengan sistem
terotomasi: yang merupakan bagian dari sistem buatan manusia dan
berinteraksi dengan kontrol oleh satu atau lebih komputer sebagai bagian

dari sistem yang digunakan dalam masyarakat modern.

2.2 Pengertian Monitoring

Monitoring didefinisikan sebagai siklus kegiatan yang mencakuppengumpulan, peninjauan
ulang, pelaporan, dan tindakan atas informasi suatu proses yang sedang diimplementasikan (Mercy;,
2005). Umumnya, monitoring digunakan dalam checking antara kinerja dan target yang telah
ditentukan. Monitoring ditinjau dari hubungan terhadap manajemen Kkinerja adalah proses
terintegrasi untuk memastikan bahwa proses berjalan sesuai rencana (on the track). Monitoring
dapat memberikan informasi keberlangsungan proses untuk menetapkan langkah menuju ke arah
perbaikan yang berkesinambungan. Pada pelaksanaannya, monitoring dilakukan ketika suatu proses
sedang berlangsung. Level kajian sistem monitoring mengacu pada kegiatan per kegiatan dalam
suatu bagian (Wrihatnolo, 2008), misalnya kegiatan pemesanan barang pada supplier oleh bagian
purchasing. Indikator yang menjadi acuan monitoring adalah output per proses/per kegiatan.

Umumnya, pelaku monitoring merupakan pihak-pihak yang berkepentingan dalam proses,
baik pelaku proses (self monitoring) maupun atasan/supervisorpekerja. Berbagai macam alat bantu

yang digunakan dalam pelaksanaan sistem
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monitoring, baik observasi/interview secara langsung, dokumentasi maupun aplikasi visual (Chong,

2005).

Pada dasarnya, monitoring memiliki dua fungsi dasar yang berhubungan,
yaitu compliance monitoring dan performance monitoring (Mercy, 2005).
Compliance monitoring berfungsi untuk memastikan proses sesuai dengan harapan
/ rencana. Sedangkan, performance monitoring berfungsi untuk mengetahui
perkembangan organisasi dalam pencapaian target yang diharapkan. Umumnya,
output monitoring berupa progress report proses. Output tersebut diukur secara
deskriptif maupun non-deskriptif. Output monitoring bertujuan untuk mengetahui
kesesuaian proses telah berjalan. Output monitoring berguna pada perbaikan

mekanisme proses / kegiatan di mana monitoring dilakukan.

2.2.1 Efektifitas Monitoring

Monitoring akan memberikan dampak yang baik bila dirancang dan dilakukan secara efektif.

Berikut kriteria monitoring yang efektif (Mercy, 2005):

1. Sederhana dan mudah dimengerti (user friendly). Monitoring harus
dirancang dengan sederhana namun tepat sasaran. Konsep yang digunakan
adalah singkat, jelas, dan padat. Singkat berarti sederhana, jelas berarti
mudah dimengerti, dan padat berarti bermakna (berbobot).

2. Fokus pada beberapa indikator utama. Indikator diartikan sebagai titikkritis
dari suatu scope tertentu. Banyaknya indikator membuat pelaku dan obyek

monitoring tidak fokus. Hal ini berdampak pada pelaksanaan sistem
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tidak terarah. Maka itu, fokus diarahkan pada indikator utama yang benar- benar mewakili
bagian yang dipantau.

3. Perencanaan matang terhadap aspek-aspek teknis. Tujuan perancangan
sistem adalah aplikasi teknis yang terarah dan terstruktur. Maka itu,
perencanaan aspek teknis terkait harus dipersiapkan secara matang. Aspek
teknis dapat menggunakan pedoman 5W1H, meliputi apa, mengapa, siapa,
kapan, di mana dan bagaimana pelaksanaan sistem monitoring.

4. Prosedur pengumpulan dan penggalian data. Selain itu, data yang
didapatkan dalam pelaksanaan monitoring pada on going process harus
memiliki prosedur tepat dan sesuai. Hal ini ditujukan untuk kemudahan
pelaksanaan proses masuk dan keluarnya data. Prosedur yang tepat akan

menghindari proses input dan output data yang salah (tidak akurat).

2.2.2 Bentuk-bentuk Monitoring

Monitoring dapat dilakukan dengan berbagai bentuk/metode implementasi. Bentuk
implementasi monitoring tidak memiliki acuan baku, sehingga pelaksanaan sistem mengacu ke arah
improvisasi individu dengan penggabungan beberapa bentuk. Penggunaan bentuk monitoring
disesuaikan dengan situasi dan kondisi organisasi. Situasi dan kondisi dapat berupa tujuan
organisasi, ukuran dan sifat proses bisnis perusahaan, serta budaya/etos kerja. Mengemukakan tujuh

bentuk aktivitas dari sistem monitoring, yaitu (Williams, 1998):
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1. Observasi proses kerja, misalnya dengan melakukan visit pada fasilitas
kerja, pemantauan kantor, lantai produksi, maupun karyawan yang sedang
bekerja

2. Membaca dokumentasi laporan, berupa ringkasan kinerja dan progress
report.

3. Melihat display data kinerja lewat layar computer.
4. Melakukan inspeksi sampel kualitas dari suatu proses kerja.

5. Melakukan rapat pembahasan perkembangan secara individual maupun
grup.

6. Melakukan survei klien/konsumen untuk menilai kepuasan akan produk
atau layanan jasa suatu organisasi.

7. Melakukan survei pasar untuk menilai kebutuhan konsumen sebagai

pedoman dalam tindak lanjut perbaikan.

2.2.3 Tujuan Monitoring

Terdapat beberapa tujuan monitoring. Tujuan monitoring dapat ditinjau dari beberapa segi,
misalnya segi obyek dan subyek yang dipantau, serta hasil dari proses monitoring itu sendiri.
Adapun beberapa tujuan dari monitoring yaitu (Amsler, dkk, 2009) yaitu:

1. Memastikan suatu proses dilakukan sesuai prosedur yang berlaku.
Sehingga, proses berjalan sesuai jalur yang disediakan (on the track).

2. Menyediakan probalitas tinngi akan keakuratan data bagi pelaku

monitoring
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3. Mengidentifikasi hasil yang tidak diinginkan pada suatu proses dengan
cepat (tanpa menunggu proses selesai)

4. Menumbuh kembangkan motivasi dan kebiasaan positif pekerja.

2.3 kWh Meter

kWh Meter adalah alat penghitung pemakaian energi listrik. Alat ini bekerja menggunakan
metode induksi medan magnet dimana medan magnet tersebut menggerakan piringan yang terbuat
dari alumunium. Pengukur Watt atau Kwatt, yang pada umumnya disebut Watt-meter atau Kwatt
meter disusun sedemikian rupa, sehingga kumparan tegangan dapat berputar dengan bebasnya,
dengan jalan demikian tenaga listrik dapat diukur, baik dalam satuan WH (Watt Hour) atau dalam
kWh (kilo Watt hour).

Pemakaian energi listrik di industri maupun rumah tangga menggunakan satuan kilo watt
hour (kwh), dimana kWh sama dengan 3,6 MJ. Karena itulah alatyang digunakan untuk mengukur
energi pada industri dan rumah tangga dikenal dengan watt hour meters. Besar tagihan listrik
biasanya b

erdasarkan pada angka-angka yang tertera pada kWh meter setiap bulannya untuk saat ini.
kWh meter induksi adalah satu-satunya tipe yang digunakan pada perhitungan daya listrik rumah
tangga. Bagian-bagian utama dari sebuah kWh meter adalah kumparan tegangan, kumparan arus,
sebuah piringan alumunium, sebuah magnet tetap, dan dihubungkan ke daya satuan, maka piringan

mendapat torsi yang membuatnya berputar seperti motor dengan tingkat kepresisian yang tinggi.
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Semakin besar daya yang terpakai, mengakibatkan kecepatan piringan semakin besar dan

demikian pula sebaliknya. Adapun bagian-bagian utama dari sebuah kWh meter analog antara lain,

sebagai berikut:

1.
2.
3.
4.

Kumparan tegangan

Kumparan arus

Piringan alumunium

Magnet tetap

Gear mekanik yang mencatat jumlah piringan alumunium

Bendera pengereman berfungsi mengatur piringan pengujian beban nol
pada tegangan normal

Lidah pengereman adalah merupakan pasangan dengan bendera. Posisi
lidah pengereman dan blender pengereman harus tepat sehingga pada beban
nol, tegangan nominal piringan berhenti pada saat posisi mereka berdekatan.

Tetapi arus (0,5 % Id) piringan harus dapat berputar > 1 putaran.

37

Gambar 2.1 kwWh meter analog
Sumber: Susanto, 2016
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2.4 Modul PZEM-004T

Modul PZEM-004T adalah sebuah modul sensor multifungsi yang berfungsiuntuk mengukur
daya, tegangan, arus dan energi yang terdapat pada sebuah aliran listrik. Modul ini telah dilengkapi
dengan sensor tegangan dan sensor arus (CT) yang telah terintegrasi. Dalam penggunaannya, alat
ini khusus untuk penggunaan dalam ruangan (Indoor) dan beban yang terpasang tidak diperbolehkan
melebihi daya yang sudah ditetapkan. Alat sensor yang digunakan dalam pembangunan alat

monitoring ditunjukkan pada gambar 2.4 Modul PZEM-004T.

Gambar 2.2 Modul PZEM-004T
Sumber: Andriana et al, 2019

2.5 Pengertian Rumah Kosan
Rumah Kos adalah sebuah hunian yang dipergunakan oleh sebagian kelompok masyarakat
sebagai tempat tinggal sementara atau sebuah hunian yang dibangun oleh pemilik untuk disewakan

kepada beberapa orang dengan sistem pembayaran per bulan atau per tahun.
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Menurut Pemerintah atau Dinas Perumahan, rumah kos memiliki ciri — ciri sebagaiberikut:

1. Perumahan pemondokan/rumah kosan adalah rumah yang penggunaanya
sebagian atau seluruhnya dijadikan sumber pendapatan oleh pemiliknya
dengan jalan penerima penghuni pemondokan minimal 1 bulan dengan

memungut uang pemondokan.

2. Pengelola rumah kosan adalah pemilik perumahan dan atau orang yang

mendapatkan dari pemilik untuk mengelola rumah kos.

3. Penghuni atau penyewa adalah seseorang yang menempati rumah kosan

sekurang-kurangnya 1 (satu) bulan dengan membayar uang sewa.

4. Uang kos adalah harga sewa dan biaya lainnya yang dibayar oleh penghuni

dengan perjanjian dengan pemilik kosan.

2.5.1 Fungsi Rumah Kosan

Rumah Kosan dirancang untuk memenuhi kebutuhan hunian yang bersifat sementara dengan
sasaran pada umumnya adalah mahasiswa dan pelajar yang berasal dari luar kota ataupun luar
daerah. Namun tidak sedikit pula, kos-kosan ditempati oleh masyarakat umum yang tidak memiliki
rumah pribadi dan menginginkan berdekatan dengan lokasi beraktifitas. Oleh karena itu, fungsi dari

kos-kosan dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Sebagai sarana tempat tinggal sementara bagi mahasiswa yang pada

umumnya berasal dari luar daerah selama masa studinya.
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2. Sebagai sarana tempat tinggal sementara bagi masyarakat umum yang
bekerja di kantor atau yang tidak memiliki rumah tinggal agar berdekatan

dengan lokasi kerja.

3. Sebagai sarana pembentukan kepribadian mahasiswa untuk lebih

berdisiplin, mandiri dan bertanggung jawab.

4. Sebagai tempat untuk menggalang pertemanan dengan mahasiswa lain dan

hubungan sosial dengan lingkungan sekitarnya.

2.5.2 Jenis-jenis Rumah Kosan

Menurut garis panduan dan peraturan bagi perancangan bangunan olehjawatan juasa kecil

piawaian kos mahasiswa/pelajar dibedakan menjadi:

Sistem 2 orang pada satu kamar (double room) untuk double room, di mana

diperbolehkan 2 (dua) orang dalam satu kamar.

Sistem satu orang satu kamar (single room) di mana hanya diperbolehkan satupenyewa pada
tiap kamar.

Rumah kosan dapat dibagi berdasarkan pengelolaan yaitu:

1. Kos bercampur dengan rumah pengelolanya, tetapi tetap dalam satu
bangunan.

2. Kos yang berdiri sendiri dan mempunyai gedung sendiri khusus untuk
penyewa dan pengelolanya tidak bertempat tinggal di gedung tersebut
secara bersamaan.

3. Kos yang bercampur dengan rumah kontrakan sehingga pengelola kos

mempunyai tempat khusus tetapi tidak dalam satu gedung.
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2.6 Aplikasi Blynk

Aplikasi blynk adalah 10T Cloud platform untuk aplikasi 10S dan Android
yang memiliki 3 komponen utama yaitu Aplikasi, Server, dan Libraries. Blynk
server berfungsi menangani semua komunikasi diantaranya smartphone dan
hardware. Widget yang tersedia pada blynk diantaranya adalah Button, Value,
Display, History Graph, Twitter, dan Email. Blynk tidak terikat dengan beberapa
jenis microcontroller namun harus didukung hardware yang dipilih. NodeMCU
dikontrol dengan internet melalui WiFi, chip ESP 32, Blynk akan dibuat online dan

siap untuk Internet of Things.

Blynk

Gambar 2.3 Logo Aplikasi Blynk
Sumber : Nasution, 2019

Aplikasi ini mampu mengontrol hardware dari jarak jauh. Ada 3 platform blynk yang

disediakan, yaitu:

a. Blynk App, berfungsi untuk membuat project aplikasi menggunakan
bermacam variasi widget yang telah disediakan. Namun, batas
penggunaan widget dalam satu akun hanya 2000 energy. Energy tersebut

dapat ditambah dengan membelinya melalui playstore.
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b. Blynk Server, berfungsi untuk meng-handle project pada blynk app dan
berkomunikasi antara smartphone dengan hardware yang dibuat. Blynk
server (Blynk Cloud) dapat digunakan secara jaringan lokal dan bersifat
open source.

c. Blynk Libraries, berfungsi untuk memudahkan komunikasi antara
hardware dengan server dan seluruh proses perintah input serta output.

Dibawah ini merupakan fitur-fitur yang disediakan oleh blynk:

a. APl dan Ul yang sama untuk mendukung hardware dan devices.

b. Koneksi dengan cloud menggunakan: wifi, bluetooth, ethernet, USB
(serial), dan GSM

c. Penggunaan widget yang mudah.

d. Pemanipulasian pin tanpa kode program.

e. Integrasi yang mudah menggunakan pin virtual.

f. Riwayat monitoring data 5.

g. Komunikasi device-to-device menggunakan bridge widget.

h. Dapat mengirimkan email, tweet, dan push notification.
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X | Mo laptop required
Blynk Server h;-L top requir

Blynk app Blynk Libraries

Internet Access of your choice
Ethemet, Wi-Fi, 3G ...

Gambar 2.4 Arsitektur Aplikasi Blynk
Sumber : Nasution, 2019

2.7 Arduino IDE

Arduino IDE (Integrated Development Environment) merupakan sebuahsoftware aplikasi
bawaan dari Arduino yang berguna untuk perancangan, membuat, membuka, dan mengedit sketch
dalam Arduino. Sketch merupakanskript program (source code) yang berisi logika dan algoritma
yang akan diunggah ke dalam IC Arduino. Di bawah ini adalah tampilan awal software Arduino

IDE



22

Gambar 2.5 Software Arduino IDE
Sumber: Kriznan, 2011

Keterangan gambar 2.5:

1. Verify / Compile
Sebelum sketch diupload ke board Arduino proses verify /compile digunakan untuk
memastikan sketch dengan merubah sketch ke kode biner untuk di-upload ke
mikrokontroler. Apabila terdapat kesalahan pada sketch, maka akan dimunculkan pesan
error. Memeriksa sketch yang ditulis secara bertahap dapat mempermudah pencarian
kesalahan saat menulis program.

2. Upload
Berfungsi sebagai tombol perintah menyalin sketch ke papan Arduino. Medki tidak
menekan tombol compile/verify, maka sketch akan di compileterlebih dahulu, dan langsung
diunggah ke Arduino. Jadi, tidak seperti tombol compile/verify, yang hanya untuk

memeriksa sketch saja.
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New

Tombol perintah untuk membuka jendela baru pembuatan sketch

Open

Tombol perintah membuka sketch yang sudah pernah dibuat. Programyang telah dibuat
dengan IDE Arduino akan disimpan dalam format file

.ino.

Save

Tombol perintah menyimpan sketch namun tidak di-compile

Serial Monitor

Tombol perintah untuk membuka penampil komunikasi serial. Biasanya digunakan untuk
memeriksa kondisi perangkat masukan(input) sepertisensor.

Sketch Name

Menunjukan nama sketch/program yang sedang dibuka.

Void Setup

Merupakan kolom untuk menuliskan ketentuan dan kondisi awal program.

Void Loop

Merupakan kolom untuk menuliskan ketentuan dan kondisi awal program

10. Notifacations

Yaitu baris yang menampilkan aktifitas yang dilakukan aplikasi.

11. Console

Yaitu baris untuk menampilkan aktifitas yang sedang dikerjakan aplikasidan

menampilkan informasi pesan mengenai sketch.
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12. Sketch Line
Baris ini menunjukkan posisi baris kursor yang aktif pada sketch.
13. Port Information

Pada kolom ini menampilkan informasi port yang digunakaan oleh papan Arduino yang

tersambung ke perangkat komputer.

2.8 Mikrokontroller

Saat ini perkembangan teknologi semakin pesat berkat adanya teknologi mikrokontroler,
sehingga rangkaian kendali atau rangkaian kontrol semakin banyak dibutuhkan untuk
mengendalikan berbagai peralatan yang digunakan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dari
rangkaian kendali inilah akan terciptanya suatu alat yang dapat mengendalikan sesuatu. Rangkaian
kendali atau rangkaian kontrol adalah rangkaian yang dirancang sedemikian rupa sehingga dapat
melakukan fungsi—fungsi kontrol tertentu sesuai dengan kebutuhan. Bermula dari dibuatnya
Integrated Circuit (1C). Selain IC, alat yang dapat berfungsi sebagai kendali adalah chip sama halnya
dengan IC. Chip merupakan perkembangan dari IC, dimana chip berisikan rangkaian elektronika
yang dibuat dari artikel silicon yang mampu melakukan proses logika. Chip berfungsi sebagai media
penyimpan program dan data, karena pada sebuah chip tersedia RAMdimana data dan program ini
digunakan oleh logic chip dalam menjalankan prosesnya.

Chip lebih di identikkan dengan dengan kata mikroprocesor. Mikroprocesor adalah bagian

dari Central Processing Unit (CPU) yang terdapat pada computer
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tanpa adanya memory, 1/O yang dibutuhkan oleh sebuah system yang lengkap. Selain mikroprocesor
ada sebuah chip lagi yang dikenal dengan nama mikrokomputer. Berbeda dengan mikroprocesor,
pada mikrokomputer ini telah tersedia I/0O dan memory. Dengan kemajuan teknologi dan dengan
perkembangan chip yang pesat sehingga saat ini didalam sekeping chip terdapat CPU memory dan
control I/O. Chip jenis ini sering disebut microcontroller.

Mikrokontroller merupakan sebuah sistem komputer di mana seluruh atau sebagian besar
elemennya dikemas dalam satu chip IC (Integrated Circuit), sehingga sering disebut single chip
microcomputer. Mikrokontroller ini juga merupakan sebuah sistem komputer yang memiliki satu
atau beberapa tugas yang spesifik, berbeda dengan PC yang memiliki beragam fungsi. Perbedaan
yang lain adalah perbandingan RAM dan ROM yang sangat besar antara mikrokontroller dengan
komputer. Dalam mikrokontroller ROM jauh lebih besar dibanding RAM, sedangkan dalam
komputer atau PC RAM jauh lebih besar dibanding ROM.Mikrokontroller memiliki kemampuan
untuk mengolah serta memproses data sekaligus juga dapat digunakan sebagai unit kendali, maka
dengan sekeping chip yaitu mikrokontroller Kita dapat mengendalikan suatu alat. Mikrokontroller
mempunyai perbedaan dengan mikroprosesor dan mikrokomputer. Suatu mikroprosesor merupakan
bagian dari CPU tanpa memori dan 1/O pendukung dari sebuah komputer, sedangkan
mikrokontroller umumnya terdiri atas CPU,memory, 1/O tertentu dan unit — unit pendukung lainnya.
Pada dasarnya terdapat perbedaan sangat mencolok antara mikrokontroller dan mikroprosesor serta

mikrokomputer yaitu pada aplikasinya, karena
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mikrokontroller hanya dapat digunakan pada aplikasi tertentu saja. Kelebihanlainnya yaitu terletak
pada perbandingan Random Access Memory (RAM) dan Read Only Memory (ROM). Sehingga
ukuran board mikrokontroller menjadisangat ringkas atau kecil, dari kelebihan yang ada terdapat
keuntungan pemakaian mikrokontroller dengan mikroprocesor yaitu pada mikrokontroller sudah
terdapat RAM dan peralatan 1/0 pendukung sehingga tidak perlu menambahnya lagi. Pada dasarnya
struktur dari mikroprocesor memiliki kemiripan dengan mikrokontroller.Mikrokontroller biasanya
dikelompokkan dalam satu keluarga, masing-masingmikrokontroler memiliki spesifikasi tersendiri
namun cocok dalam pemrogramannya misalnya keluarga MCS-51 yang diproduksi ATMEL seperti
AT89C51, AT89S52 dan lainnya sedangkan keluarga AVR seperti Atmega 8535 dan lain

sebagainya.

Gambar 2.6 Blok rangkaian internal Mikrokontroler
Sumber: Kriznan, 2011

Pada gambar 2.6 menunjukkan contoh blok rangkaian internal mikrokontroller. Berikut ini adalah
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penjelasan mengenai bagian yang terdapat adalah sebuah mikrokontroler:
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Mikroprosesor

Unit yang mengeksekusi program dan mengatur jalur data, alamat, dan kendali perangkat-
perangkat yang terhubung dengannya.

ROM (Read Only Memory)

Memori untuk penyimpanan program yang dieksekusi oleh mikroprosesor.Bersifat non
volatile artinya dapat mempertahankan data di dalamnya walaupun tak ada sumber
tegangan.

RAM (Random Access Memory)

Memori untuk penyimpanan data sementara yang diperlukan saat eksekusi program.
Memori ini bisa digunakan untuk operasi baca tulis.

Port 1/0

Port input/output sebagai pintu masukkan atau keluaran bagi mikrokontroler. Umumnya
sebuah port difungsikan sebagai port masukan atau port keluaran bergantung kontrol yang
dipilih.

Timer

Penghitung waktu yang bersumber dari oscilator mikrokontroler atau sinyal
masukan ke mikrokontroler. Program mikrokontroler bisa memanfatkan
Timer untuk menghasilkan perhitungan waktu yang cukup akurat.

EEPROM
Memori untuk menyimpan data yang sifatnya non volatile.
ADC

Konverter sinyak analog menjadi sinyal digital.
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8. UART

Sebagai antarmuka komunikasi serial asyncronous.

2.9 NodeMcu ESP32

NodeMcu ESP32 adalah mikrokontroler yang dikenalkan oleh Espressif System merupakan
penerus dari mikrokontroler ESP8266. Pada mikrokontrolerini sudah tersedia modul WiFi dalam
chip sehingga sangat mendukung untuk membuat sistem aplikasi Internet of Things. Kelebihan
ESP32 ini dapatmenjalankan peran sebagai adhoc akses poin maupun klien sekaligus, ESP32 ini

digunakan sebagai kontrol langsung terhadap sistem.

Gambar 2.7 Bentuk fisik NodeMcu ESP32
Sumber: Syahputra, 2021
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Tabel 2.1 Spesifikasi NodeMcu ESP32

Sistem Spesifikasi
Protocols 802.11 b/g/nleli
Frequency Range 2.4G ~ 2.5G (2400M ~ 2483.5M)

Antena

PCB Trace, External, IPEX Connector, Ceramic Chip

Operating Voltage

2.5V ~ 3.6V

Current 80Ma
Security WPA/WPA2
Encryption WEP/TKIP/AES

Network Protocols

IPv4, TCP/UDP,HTTP/FTP

Peripheral Interface

UART/SDIO/SPI/12C/12S/IRGP10/ADC/PWM/LED

User Configuration

AT Instruction Set, Cloud Server, Android/ iOS App

Sumber: Syahputra, 2021

2.10 Internet (Interconnection network)

Interconnection network (internet) adalah sistem global dari seluruh jaringan komputer
yang saling terhubung. Internet berasal dari bahasa latin “inter”yang berarti “antara”. Internet

merupakan jaringan yang terdiri dari milyaran komputer yang ada di seluruh dunia. Internet

melibatkan berbagai jenis komputer serta topologi jaringan yang berbeda. Dalam mengatur integrasi

dan komunikasi jaringan, digunakan standar protokol internet yaitu TCP/IP. TCP bertugas untuk

memastikan bahwa semua hubungan bekerja dengan baik, sedangkan IP bertugas untuk

mentrasmisikan paket data dari satu komputer ke komputer lainnya.

Secara definitif, internet adalah sebuah sistem jaringan yang menghubungkan berbagai
komputer dari berbagai belahan dunia untuk salingterhubung dan bertukar data serta bertukar

informasi. Dalam prakteknya, sebuah komputer untuk saling terhubung dengan komputer lainnya

membutuhkan
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bantuan dari sebuah program kecil bernama browser. Di dunia ini, perkembangan aplikasi browser
telah berkembang secara cepat mengikuti perkembanganteknologi pada internet, khususnya koneksi
internet dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Saat ini browser yang paling banyak
digunakan adalah Mozila Firefox karena keunggulan koneksinya yang cepat. Namun masih banyak
pilihan browser lainnya yang juga bisa digunakan untuk bisa terhubung dengan internet.

Dalam perkembangannya, internet menjadi sebuah jaringan (network) komputer terbesar
di dunia. (Jaringan merupakan istilah yang berarti sekelompok komputer yang dihubungkan bersama
sehingga dapat berbagi-pakai informasi dan sumber daya). Sesuai dengan namanya, internet
bukan jaringan tunggal tetapilebih merupakan jaringan dari jaringan. Internet mengandung
sejumlah standar untuk melewatkan informasi dari satu jaringan ke jaringan lainnya, sehingga
jaringan-jaringan di seluruh dunia dapat berkomunikasi.

Dalam prakteknya, internet memunculkan istilah baru, yakni dunia maya. Sedangkan dunia
di mana kita hidup disebut dunia nyata. Internet berada di antara keduanya. Karena salah satu fungsi
internet adalah sebagai penghubung antara dunia nyata dengan dunia maya. Dunia maya adalah
tempat para pengguna internet berkomunikasi. Sehingga internet menjadi sebuah jaringan
komunikasi global. Berjuta orang di seluruh dunia menggunakan internet untuk berbagai hal, mulai
keperluan pribadi, organisasi, sampai keperluan perusahaan. Masyarakat Indonesia di berbagai
daerah juga sudah banyak yang menggunakan internet. Tidak hanya di perusahaan, penggunaan

internet juga masuk ke sekolah-sekolah
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sebagai sarana penting dalam kegiatan pembelajaran. Akses internet bahkan sudahmudah digunakan
di rumah-rumah.

Karena begitu banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan menggunakaninternet, maka
keberadaan internet telah menjangkau seluruh dunia. Sebagai sumber daya informasi yang sangat
luas dan sangat besar, internet tidak dapat dtangani sendiri oleh satu orang, satu organisasi, atau satu
negara pun. Kenyataannya, tidak ada satu orang yang mampu memahami seluruh seluk beluk

internet.

2.11 Flowchart

Flowchart adalah sekumpulan simbol-simbol yang menunjukkan atau menggambarkan
rangkaian kegiatan-kegiatan dari data yang akan diproses dalam suatu program dari awal hingga
akhir atau suatu bagan yang menggambarkan alir logika dari data yang akan diproses dalam suatu
program dari awal sampai akhir bagan alir tersiri dari simbol-simbol yang mewakili fungsi-fungsi
langkah program dan garis alir (flowlines) menunjukkan alir terdiri dari simbol-simbol yang akan
dikerjakan. Tujuan utama pembuatan flowchart ini adalah untuk menggambarkan suatu tahapan
penyelesaian masalah sederhana, teratai, rapi dan jelas.

Flowchart atau diagram alir merupakan merupakan simbol-simbol atau skema yang
menunjukkan/menggambarkan rangkaian kegiatan-kegiatan program dari awal hingga akhir.

Flowchart ini merupakan penggambaran dari urutan
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langkah-langkah pekerjaan dari suatu algoritma. Adapun simbol-simbol flowchart

lihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2.2 Simbol-Simbol Flowchart

NO SIMBOL FUNGSI

1 C) Terminal, untuk memulai atau mengakhiri suatu
program

5 Proses, suatu simbol yang menunjukkan setiap
pengolahan yang dilakukan

3 E Input-Output, untuk memasukkan menunjukkan hasil
dari suatu proses

4 Decision, suatu kondisi yang akan menghasilkan
beberapa kemungkinan jawaban atau pilihan

. C> Preparation, suatu simbol yang menyediakan tempat
pengolahan
Connector, suatu prosedur penghubung yang akan

6 masuk atau keluar melalui simbol ini dalam lembar
yang sama
Off-Page Connector, merupakan simbol masuk atau

7 U keluarannya suatu prosedur pada lembaran kertas
lainnya

T Arus/Flow, dari pada prosedur yang dapat dilakukan
8 <«— ——» | atas ke bawah dari bawah ke atas, keatas dari kiri ke
l kanan ataupun dari kanan ke Kiri

9 Predefined Process, untuk menyatakan sekumpulan
langkah proses yang ditulis sebagai prosedur

10 C) Simbol untuk output, yang ditunjukkan ke suatu
device, seperti printer dan sebagainya

11 CI Penyimpanan file secara sementara

12 @ Menunjukkan input / outputhardisk  (media

penyimpanan)

Sumber: Kriznan, 2011




BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Pada tahapan penelitian merupakan gambaran umum yang dilakukan dalam penelitian ini,

agar penelitian lebih terarah dan tidak memakan waktu yang cukup lama, dalam membangun sistem

monitoring Kwh Meter untuk pembayaran kos- kosan dengan menggunakan aplikasi blynk dan

Esp32 maka dibutuhkan perancangan, perakitan, pengukuran, dan pengujian. Berikut merukapakan

alur penelitian yang penulis lakukan.

Perancangan
rangkaian
monitoring

Perakitan
rangkaian
monitoring Kwh

Melakuka
n
pengukura

Mencatat
hasil
pengujian

N Gambar 3.1 Alur Pegelitian
Diagram alur diatas menunjukkan garis besar alur penelitian yang akan penulis lakukan.

Penjelasan pada alur penelitian membangun sistem monitoring Kwh Meter untuk pembayaran kos-

kosan dengan menggunakan aplikasi blynk dan Esp32, yaitu:

1.

Perancangan rangkaian monitoring daya. Perancangan

rangkaian

monitoring daya mempermudah untuk mengetahui alat dan bahan yang

dibutuhkan serta sistem yang ingin dibangun. Sehingga mempermudah

peneliti dalam merakit rangkaian sistem.
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2. Perakitan rangkaian monitoring Kwh meter, pada tahap ini merupakan
tahapan implementasi dari perancangan rangkaian monitoring daya.
Sehingga perakitan tidak jauh dari yang diharapkan.

3. Melakukan pengukuran daya, merupakan tahapan implementasi dari
sistem monitoring yang dibagun, apakah sistem yang dibangun telah
berjalan dengan baik atau perlu ada perbaikan.

4. Mencatat hasil dan pengujian analisa merupakan tahapan pengujianyang
dilakukan oleh peneliti, data yang sudah di uji akan di analisa sesuai

kebutuhan laporan penelitian.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1) Analisa Masalah
Masalah dilakukan dalam pengamatan bahwa pemakaian listrik pada kos- kosan terkadang
tidak terpantau sehingga pemilik kos-kosan tidak tauapakah anak kosnya menggunakan
listrik dengan hemat atau melakukan pemborosan.

2) Studi Pustaka
Pengumpulan data dengan menggunakan atau mengumpulkan sumber- sumber tertulis,
dengan cara membaca, mempelajari dan mencatat hal-hal penting yang berhubungan

dengan masalah yang sedang dibahas gunamemperoleh gambaran secara teoritis.
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Analisis sistem adalah penguraian dari suatu masalah yang utuh ke dalam bagian-bagian

komponennya dengan maksud mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan,

hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada analisis masalah, untuk mengatasi masalah yang terjadi

dibutuhkan sebuah sistem yang dapat melakukan monitoring terhadap Kwh meteran kos-kosan yang

berfungsi dalam pengecekan rutin arus listrik yang digunakan pada kos-kosan dengan penerapan

pada aplikasi blynk dan mikrokontroler ESP32 serta dibantu dengan modul PZEM-004T sebagai

pengukurdaya, tegangan, arus dan energi. Sistem yang diusulkan nantinya diharapkan bisa lebih

membantu untuk monitoring terhadap Kwh meteran kos-kosan.

3.4 Perancangan Sistem

Berikut beberapa perancangan sistem yang digunakan dalam mendukungproses

penelitian ini:

3.4.1 Blok Diagram Sistem

Blok diagram dibutuhkan untuk mempermudah memahami alur kerja dari sistem yang

dirancang. Blok diagram sistem dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Sumber
Listrik

g

Gambar 3.2 Blok Diagram Sistem

PZCT-02P1

g

PZEM 004T

ESP 32

APP
BLYNK
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Cara kerja dari blok diagram diatas adalah adanya sumber listrik yang tersambung ke
program ketik sumber listrik sudah tersambung maka selanjutnya hubungkan ke sensor PZCT-02P1
ketika sudah tersambung dengan baik maka selanjutnya sambungkan lagi ke sensor PZEM 004T,
sensor ini berfungsi untuk membaca nilai besaran tengangan, arus, daya aktif, dan energi yang
terpakai.Daya pada rangkaian sensor ini disuplai dengan 5 volt DC. Lalu ketika sudah disambungkan
maka selanjutnya hubungkan ke ESP 32, ESP 32 yaitu sebuah platform Internet of Things yang
bersifat open source. Jika sudah dihubungkan ke ESP 32, maka rangkaian cara kerja selanjutnya
sambungkan ke BLYNK, BLYNKitu adalah sebuah aplikasi yang berfungsi mengontrol arduino,

raspberry pi dan sejenisnya melalui internet.



3.4.2 Flowchart Sistem

Coum >

Inisialisasi
awal untuk
pinl/0

Membaca
tegangan
arusmasuk

Tegangan arus masuk

Tegangan
menghitun
gkWh

J

Menampilkan nilai tegangan arus
padaAplikasi Blynk

Sto

Gambar 3.3 Flowchart Sistem

37

Flowchart sistem berfungsi untuk mempermudah memahami cara kerja program pada sistem yang

dibuat. Flowchart sistem dapat dipahami melalui penjelasan dibawah ini:
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Di poin pertama flowchart ada mulai yang artinya memulai awal kerja
program.

Inisialisasi awal untuk pin I/O yang artinya proses pemberian nilai awal
untuk suatu program.

Membaca tegangan arus masuk yang artinya ketika program sudah mulai
dijalakan, program membaca tegangan yang masuk melalui arus listrik
apakah sudah masuk atau tidak. Jika masuk atau tidak maka notifikasiakan
muncul

Ketika sudah tegangan arus masuk tandanya progam berjalan dengan baik

Ketika program berjalan dengan baik maka secra otomatis tegangan listrik
membaca Kwh dan menghitung Kwh

. Jika program berjalan dengan baik maka secara otomatis akan
menampilkan nilai tegangan arus yang terkoneksi melalui aplikasi Blynk.

. Stop tanda program sudah berhenti dan berhasil membaca tegangan arus

listrik.
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3.5  Rangkaian Sistem

Gambar 3.4 Rangkaian Sistem

Pada gambar 3.3 merupakan rangkaian sistem secara keseluruhan, pada gambar tersebut
terdapat rangkaian sensor arus PZEM 004T, PZCT-02 P1, Steker,dan bola lampu yang saling

terhubung dan ditampilkan melalui aplikasi BLYNK.

3.6  Kode Pemrograman Arduino
Berikut hasil dari kode pemrograman melalui aplikasi Arduino IDE#include

<PZEMO004Tv30.h>

#include <ESP8266WiFi.h> #include

<BlynkSimpleEsp8266.h>

//koneksi blynk

char auth[] = "RKXJfnZOAnpaCYqgnn-4RwRh-rVhér7vY";char ssid[]
="OPO F";

char pass[] = "123456788";



PZEMO004Tv30 pzem(12, 13);
float Power, Energy, Voltase, Current;void
setup() {
Serial.begin(9600);
I//koneksi ke blynk Blynk.begin(auth,
ssid, pass);} void loop() {
//baca nilai powernya adalah
Power = pzem.power();
if(isnan(Power)){
Serial.printIn(*gagal membaca power"); }else {
Serial.print ("Power : ");
Serial.print (Power);
Serial.println ("kKW"); }
Energy = pzem.energy();
if(isnan(Energy)){
Serial.printIn("gagal membaca Kilo Watt"); }else {
Serial.print ("Energy : "); Serial.print
(Energy); Serial.println ("KWH"); }
Voltase = pzem.voltage();
if(isnan(Voltase)){
Serial.printIn(“gagal membaca voltase"); }else {
Serial.print ("Voltase : ");
Serial.print (Voltase);
Serial.printin ("V*); }
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Current = pzem.current();
if(isnan(Current)){
Serial.printIn(*gagal membaca ampere™); }else {
Serial.print ("Current : ™);
Serial.print (Current);
Serial.println ("A"); }
Serial.printin();
/Ikirim data ke blynk
/lpower = VO (Virtual pin 0) /dst.
Blynk.virtualWrite (VO, Power);
Blynk.virtualWrite (V1, Energy);
Blynk.virtualWrite (V2, Voltase);
Blynk.virtualWrite (V3, Current);
Blynk.run();
delay(1000);}
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Sistem Yang Digunakan

Dalam perancangan aplikasi monitoring Kwh meter untuk pembayaran kos- kosan. Penulis
menggunakan program aplikasi yang bernama blynk. Blynk adalah platform aplikasi yang dapat
diunduh secara gratis untuk iOS dan Android yang berfungsi mengontrol Arduino, Raspberry Pi dan
sejenisnya melalui internet. Blynk dirancang untuk Internet of Things dengan tujuan dapat
mengontrol hardware dari jarak jauh, dapat menampilkan data sensor dan dapat menyimpan data.
Didalam aplikasi tersebut, admin atau pemilik dapat memasukkan daftar alat elektronik yang dapat
dikontrol berapa banyak penggunaan listrik didalam sistem terebut. Sistem dibuat semudah mungkin
agar dapat lebih mudah digunakan dan dipahami, maka melalui sistem ini diharapkan menjadi
pilihan alternatif dalam memonitoring pemakaian listrik sehari-hari dengan menggunakan aplikasi
Blynk tersebut.

Tahapan implementasi yang dilakukan untuk menyelesaikan perancangan aplikasi sistem
monitoring Kwh meter ini diperlukan informasi mengenai penyediaa perangkat keras (Hadrware)
dan perangkat lunak (Software). Berikut disediakan perangkat keras dan perangkat lunak yang

dibutuhkan.



4.2 Spesifikasi Perangkat keras (Hardware)

Aplikasi sistem monitoring Kwh meter ini, telah diuji pada laptop denganspesifikasi

perangkat keras sebagai berikut:

1) Prosessor: Intel Core i3 4030U 1.9 Ghz
2) Harddisk Space: 500 GB

3) Memory RAM: 4 GB

4) Fitting Lampu

5) NodeMcu ESP32

6) Sensor arus PZEM 004T

4.3 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software)
Aplikasi ini dijalankan pada perangkat lunak dengan spesifikasi sebagaiberikut:
1) Sistem Operasi: Windows 7 64bit
2) Arduino IDE

3) Aplikasi Blynk
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4.4 Tampilan Sistem Monitoring

Gambar 4.1 Tampilan fisik alat pengujian sistem monitoring kwh meter

Pada gambar 4.1 terdapat rangkaian alat yang sudah dibuat sebagai prototipealat pengujian
sistem monitoring kWh meter, pada rangkaian tersebut terdiri dari NodeMcu esp32 yang berperan
sebagai pengontrol sensor arus PZEM 004T, Sensor arus PZEM 004T yang berfungsi untuk
mengukur daya, tegangan, arus dan energi yang terdapat pada sebuah aliran listrik.Soket listrik dan
fitting lampu sebagai pengujian alat pengujian sistem monitoring kWh meter.

Selain itu terdapat aplikasi pendukung yang berfungsi sebagai monitoring arus yang masuk
dan arus yang digunakan pada sebuah aat yang dihubungkan pada sistem monitoring kWh meter,

seperti gambar dibawah ini:
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<]  Blynk

monitoring arus

0.033kw

219.700 0.000.

Gambar 4.2 Tampilan pada aplikasi blynk untuk memonitoring kwh meter

Pada gambar 4.2 terdapat empat jenis pendeteksi yang terdiri dari power (Kw) merupakan
arus yang sedang dipakai pada barang elektronik yang di hubungkan dengan sistem monitoring kWh
meter, selanjutnya energy (kKWh) arus yang berjalan yang dihitung dengan akumulasi per jam,
current (A) merupakan ketetapan arus dan voltase (V) besarnya arus listrik dengan satuan amper.

Sementara pada aplikasi blynk sendiri saling terhubung ke Arduino dikarenakan NodeMCU

merupakan sebuah open source platform Internet of
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Things dan pengembangan kit yang menggunakan bahasa pemrograman Lua untuk
membantu dalam membuat prototype produk Internet of Things atau bisa dengan

memakai sketch dengan arduino IDE.

File Edit Sketch Tools Help

monitoring_arus_dimas-1

clude <PZEMO04TV30.h>
# .h>
ude <BlynkSimpleEsps266.h>

{
n(9600);
ynk

(auth, ssid, pass):

ower Memory, Disabled, None,

Gambar 4.3 Tampilan Arduino IDE

Tampilan Arduino IDE seperti yang diketahui fungsi dasar dari Arduino sendiri ialah
berfungsi membuat program untuk mengendalikan berbagai komponen elektronika. Dan Arduino
ini dibuat untuk memudahkan pengguna dalam melakukan prototyping, memprogram

mikrokontroler, membuat alat-alat canggih berbasis mikrokontroler.

4.5 Implementasi Sensor Arus PZEM 004T

Rangkaian sensor arus PZEM 004T terhubung dengan mikrokontroler NodeMcu esp32 dan
bantuan kabel jumper, sensor arus PZEM 004T dipasang dengan tujuan mengirimkan nilai alat
elektronik pada NodeMcu esp32 yang terkoneksi jaringan internet. Yang mana nilai tersebut

meliputi pengukuran daya,



47

pengukuran tegangan, pengukuran arus dan pengukuran energi yang terdapat padasebuah aliran
listrik. Rangkaian pada sensor arus PZEM 004T menggunakan 4 pinyang digunakan adalah sebagai

berikut :

1. Pin GND terhubung ke NodeMcu esp32
2. Pin VCC terhubung ke NodeMcu esp32
3. Pin Tx terhubung ke NodeMcu esp32

4. Pin Rx terhubung ke NodeMcu esp32

Gambar Sensor arus PZEM 004T dapat dilihat seperti dibawah ini :

Gambar 4.4 Implementasi Sensor Arus PZEM 004T
4.6 Impementasi Mikrokontroler NodeMcu 32

Rangkaian mikrokontroler NodeMcu esp32 terhubung dengan sensor arus PZEM 004T dan
bantuan kabel jumper, NodeMcu esp32 dipasang dengan tujuan mengirimkan nilai yang diterima

dari sensor arus PZEM 004T ke aplikasi blynk
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dengan menggunakan koneksi jaringan internet. Yang mana nilai tersebut berfungsi sebagai
monitoring kWh meter, yang mana pada aplikasi blynk terdapat empat komponen yang terdiri dari
power (Kw) merupakan arus yang sedangdipakai pada barang elektronik yang di hubungkan dengan
sistem monitoringkWh meter, selanjutnya energy (kWh) arus yang berjalan yang dihitung dengan
akumulasi per jam, current (A) merupakan ketetapan arus dan voltase (V) besarnya arus listrik
dengan satuan amper. Rangkaian pada NodeMcu esp32 menggunakan 4 pin yang digunakan adalah

sebagai berikut :

1. Pin GND terhubung ke sensor arus PZEM 004T

2. Pin 5V terhubung ke sensor arus PZEM 004T

3. Pin D6/GPIO 12 terhubung ke sensor arus PZEM 004T
4. Pin D7/GPIO 13 terhubung ke sensor arus PZEM 004T

Gambar mikrokontroller NodeMcu esp32 dapat dilihat seperti dibawah ini :

=

Gambar 4.5 Implementasi Mikrokontroller NodeMcu 32
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4.7 Implementasi Aplikasi Blynk

Blynk adalah platform untuk aplikasi OS Mobile (iOS dan Android) yang bertujuan untuk
kendali module Arduino, Raspberry Pi, ESP8266, WEMOS D1, dan module sejenisnya melalui
Internet.

Pada penelitian ini penulis menggunakan aplikasi blynk dengan desain menarik yang mana
pada aplikasi blynk terdapat empat komponen yang terdiri dari power (Kw) merupakan arus yang
sedang dipakai pada barang elektronik yang di hubungkan dengan sistem monitoring kWh meter,
selanjutnya energy (kWh) arus yang berjalan yang dihitung dengan akumulasi per jam, current (A)

merupakan ketetapan arus dan voltase (V) besarnya arus listrik dengan satuan amper.

Gambar 4.6 Implementasi Aplikasi Blynk

(9  monitoring arus
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Implementasi Source Code Monitoring KWh Meter

Source Code Arduino IDE pada implementasi monitoring kWh Meter

memiliki 1 bagian mulai dari deklarasi variable, tipe data, input dan output sistem.

seperti gambar dibawah ini:

@ rmaonitering_arus_dimas | Arduing 1,812
File Edit Sketch Tools Help

manitaring_arus_dimas §

#include <PZEMO04Tw30.h>
#include <ESPE266WiFi.h>
#include <BlynkSimpleEspi2&6.h>

S/koneksi blynk

char auth[] = "HEhtlxlez5%ureD0yaE3YZO0Eo]4V0RaMO™
char ssid[] "ORD FT;

char pasas[] "123456788™;

PZEMOOATw30 pzem(l2, 13):

float Power, Energy, Voltase, Current;

viold setup() |
Serial.begin(9600);
S/koneksi ke blynk
Blynk.b=gin{auth, ssid, pass):

}

voild loop() |

//baca nilai powernya adalah
Power = pEem.power({);
if (isnan{Power)){
Serial.println{"gagal membaca power™):
}
elae |
Serial.print {("Power : "):
Serial.print {Power):
Serial.println ("kKH");

1

Gambar 4.7 Implementasi Source Code Monitoring kWh Meter
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@' menitoring_arus_dimas | Arduine 1.8.12
File Edit Sketch Tools Help

manitaring_arus_dimas &

Serial.print ("Energy : "):r

Serial.print (Energy):

Serial.println ("EWH™): 1}
Voltase = pzem.voltage():
if{isnan({Voltase)) |

Serial.println{"gagal membaca voltase™); |}
elae |

Serial.print ("Voltase : ");

Serial.print (Voltase):;

Serial.println {"V"); 1}

Current = pzem.current();
if {isnan {Current)) {

Serial.println{"gagal membaca ampere™); |}
elae |

Serial.print ("Current : ");

Serial.print (Current):;

Serial.println ("A™); 1}

Serial.println():
f/kirim data ke blynk
Sipower = V0 (Virtual pin 0) /Sdst.
Blynk.virtualWrite (V0, Power);
Blynk.virtualWrite (V1, Energy):
Blynk.virtualWrite (V2, Voltase):
Blynk.virtualWrite (V3, Current):
Blynk.run():

delay (1000} 1]

Gambar 4.8 Implementasi Source Code Monitoring kWh Meter (Lanjutan)

4.9 Pengujian Sistem Monitoring kWh Meter
Pada tahap ini merupakan tahap untuk menguji sebuah sistem yang dibangun berdasarkan
tahapan implementasi yang sudah dilalui, dalam penelitian ini merupakan implementasi sebuah

sistem monitoring kWh Meter pada rumah
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kos-kosan, dengan tujuan agar lebih mudah memantau kegunaan listrik secara hemat.
Pengujian dilakukan secara prototipe dengan memasang satu barang elektonik pada sistem

monitoring KWh Meter dirumah kos-kosan, pengujian dilakukan dengan lampu dengan daya arus

10 watt, seperti gambar dibawah ini:

Gambar 4.9 Pengujian dengan lampu daya 10 watt

Setelah lampu dengan daya 10 watt dipasang pada sistem monitoring kWh Meter dirumah
kos-kosan, maka nilai yang dikirim melalui sensor PZEM 004T keNodeMcu Esp32 akan dikirim
kembali ke aplikasi blynk, sehingga pada aplikasi blynk akan tampil power (Kw) merupakan arus
yang sedang dipakai pada barang elektronik yang di hubungkan dengan sistem monitoring kWh

meter, selanjutnya energy (kWh) arus yang berjalan yang dihitung dengan akumulasi per jam,
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current (A) merupakan ketetapan arus dan voltase (V) besarnya arus listrikdengan satuan

amper. Seperti gambar dibawah ini:

(9  monitoring arus

8.200xw 0.008w

205.600.

Lampu 10 watt

Gambar 4.10 Pengujian Monitoring pada Aplikasi Blynk

Pada gambar 4.10 terdapat power (kW) sebesar 8,200 kW, energy (kWh) 0,008kwWh, current
(A) 0,044A dan voltase (V) 206,600v. Yang dimaksud bahwa arus yang terpakai pada lampu 10 watt
yang diuji adalah 8,200kW atau dimaksud dengan 8,2 watt.

Untuk mempertajam hasil penelitian maka akan disesuaikn dengan serial monitor pada

arduino IDE, seperti gambar berikut:
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6 COM20

Bower : 8.20kW 0
Energy : 0.01KWH

Voltase : 204.70V

Current : 0.05A

Power : 8.20kW
Energy : 0.01KWH
Voltase : 205.00V
Current : 0.05A

Power : 8.10kW
Energy : 0.01KWH
Voltase : 205.50V
Current : 0.04A

oL

[V] Autoscroll [] Show timestamp Newline 2 i9600 baud v | | Clear output

-—_—

Gambar 4.11 Pengujian Monitoring pada Serial Monitor pada Arduino IDE
Pada gambar 4.11 menampilkan bahwa perulangan yang dilakukan menunjukan
bahwa arus yang digunakan pada pengujianlampu dengan daya 10watt adalah 8,2

watt atau 8,200kW.

4.10 Evaluasi

Evaluasi merupakan tahap penilaian yang dilakukan setelah menjalani tahap pengujian
beberapa kali, sehingga penulis melakukan pengujian sistem monitoring kWh meter dengan
menggunakan alat-alat elektronik yang sering dijumpai dan menjadi kebutuhan rumah tangga
dengan menggunakan 10 alat yang berbeda. Berikut nama-nama alat yang digunakan untuk
pengujian memonitoring KWh meter :

1. Charger Smartphone 33 watt

2. Charger Smartphone 18 watt
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3. Charger Smartphone 10 watt

4. Bolalampu LED

5. Kipas Angin

6. Radio

7. Speaker Kabel

8. Blender

9. Rice Cooker memasak nasi

10. Rice Cooker memanaskan nasi

Tabel 4.1 Pengujian Sistem Monitoring Pengukuran kWh Meter

Nama Power | Energy | Current
Barang Gambar (kw) | (KWh) (A)

Charger

Smartphone 10.900 0.009 0.93
33watt
Charger

Smartphone 14.700 0.009 0.117

18watt
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Charger
Smartphone 9.500 0.011 0.074
10 watt
Bola Lampu
LED 8.200 0.008 0.004
Kipas Angin 38.700 0.011 0.188
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Radio 3.100 0.015 0.026
Speaker

Kabel 7.000 0.014 0.057
Blender 124.800 | 0.016 0.609
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Rice Cooker
9 memasak nasi 336.600 | 0.026 1.666
Rice Cooker
10. | memanaskan 63.800 0.020 0.312
nasi

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan pada sistem monitoring kwh meter untuk pembayaran

kos-kosan dengan menggunakan aplikasi blynk dan esp32 sistem yang dibangun sangat efektif dan

efesien.




BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Sistem monitoring kWh meter untuk pembayaran kos-kosan dengan menggunakan aplikasi
blynk dan esp32 dibuat bertujuan untuk memudahkan dalam penghematan listrik pada kos-kosan
dengan penggunaan alat-alat elektronikrumah tangga. Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari

penulisan skripsi ini adalah:

1. Sistem monitoring Kwh meter untuk pembayaran kos-kosan dengan
menggunakan aplikasi Blynk dan Esp32 dapat memudahkan bagi penghuni
kos-kosan dan penghuni kos dapat mengetahui berapa besar biaya
kebutuhan listrik rumah tangga dengan menggunakan aplikasi Blynk.

2. Mengimplementasikan sebuah sistem monitoring kWh meter untuk
pembayaran kos-kosan dalam mengontrol tingkat kebutuhan listrik antar
penghuni kos.

3. Pengujian sistem yang dibangun dilakukan dengan menggunakan 10 alat-
alat elektronik yang mana alat-alat tersebut diuji dengan sistem monitoring
kWh meter dan berjalan dengan baik, serta menghasilkan efektif dan

efesien.

59



60

5.2 Saran
Berikut adalah saran dari penulis agar sistem monitoring kwWh meter untukpembayaran kos-
kosan dengan menggunakan aplikasi blynk dan esp32 ini dapat bermanfaat dan dikembangkan
menjadi lebih baik lagi :
1. Sistem monitoring Kwh meter ini dapat dikembangkan pada ranah industri

dan perusahaan.

2. Sebaiknya sistem monitoring ini dibuat dengan versi berbasis 10S juga.
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